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Abstrak 

Dunia usaha saling terhubung dengan lingkungan eksternalnya, oleh karena itu, Corporate Social Responsibility 

(CSR) tidak hanya sekedar mengungkapkan laporan keuangan saja. Namun pada kenyataannya pengungkapan CSR 

masih tergolong rendah dan belum sepenuhnya diungkapkan. Studi ini berfokus untuk menganalisis pengaruh slack 

resources, gender diversity, dan media exposure terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor barang baku 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Metode penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 

yang diperoleh yaitu 11 perusahaan dengan periode 5 tahun, menghasilkan 55 data sampel penelitian. Teknik 

pengolahan data menggunakan regresi data panel dengan memanfaatkan perangkat lunak Eviews 12. Temuan 

penelitian menunjukkan yakni slack resources mempunyai dampak positif terhadap pengungkapan CSR, sementara 

gender diversity dan media exposure tidak berdampak. Berdasarkan temuan ini, peneliti berikutnya dianjurkan untuk 

meneliti dengan periode penelitian yang berbeda, objek penelitian yang berbeda, dan variabel di luar penelitian ini 

untuk diuji. Bagi perusahaan disarankan untuk memaksimalkan pelaporan CSR dalam sustainability report sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

 

Kata kunci-gender diversity, media exposure, pengungkapan corporate social responsibility, slack resources 

 

Abstract 

The business world is interconnected with its external environment; therefore, Corporate Social Responsibility (CSR) 

involves more than just disclosing financial reports. However, in practice, CSR disclosure is still relatively low and 

not fully disclosed. This study focuses on analyzing the impact of slack resources, gender diversity, and media 

exposure on CSR disclosure in basic materials sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 

2018 to 2022. The sample determination method uses purposive sampling techniques. The sample consists of 11 

companies over a 5-year period, resulting in 55 research data points. Data processing techniques employ panel data 

regression using Eviews 12 software. The research findings indicate that slack resources have a positive impact on 

CSR disclosure, while gender diversity and media exposure do not have an impact. Based on these findings, future 

researchers are advised to investigate with different research periods, different research subjects, and variables 

beyond this study. For companies, it is recommended to maximize CSR reporting in the sustainability report in 

accordance with applicable regulations. 

 

Keywords-corporate social responsibility disclosure, gender diversity, media exposure, slack resources 

 

I. PENDAHULUAN  

Di era saat ini, dunia usaha saling terhubung dengan lingkungan eksternalnya. Oleh karena itu, Corporate Social 

Responsibility (CSR) bukan hanya sekedar mengungkapkan laporan keuangan saja. Banyak perusahaan yang 

memprioritaskan keuntungan dalam dunia bisnis, tapi seringkali mengabaikan konsekuensi yang mungkin timbul dari 

aktivitas komersialnya. Konsep CSR mengacu nilai-nilai individu dan sosial yang mencakup kepentingan karyawan 

dan stakeholder terkait dengan perusahaan (Sugiarti, 2020). Kewajiban melaksanakan CSR dituangkan dalam UU 
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Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007, berisi tentang perusahaan yang terlibat aktivitas komersial terkait kekayaan 

alam harus mematuhi kewajiban sosial. Karena semakin bertumbuhnya perusahaan maka ukuran pemanfaataan 

sumber daya alam pun meningkat. Oleh sebab itu, sangat krusial bagi perusahaan untuk menyadari dan memitigasi 

dampak negatif dengan cara aktif terlibat dalam pelaksanaan CSR. Perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap 

CSR melalui penerbitan sustainability report. Walaupun aturan mengenai kewajiban pelaksanaan CSR sudah 

ditetapkan, tetapi pada kenyataannya pelaksanaan CSR belum sepenuhnya optimal, rata-rata pengungkapan CSR 

setiap tahun untuk perusahaan sektor barang baku dari tahun 2018-2022 berkisar antara 40% sampai dengan 69%. 

Artinya pengungkapan CSR menunjukkan peningkatan tetapi masih belum mencapai tingkat yang sempurna. 

Seharusnya peningkatan pengungkapan CSR diimbangi pula dengan perusahaan yang lebih peduli dengan lingkungan, 

namun pada kenyataannya perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan CSR di atas 50% masih melakukan 

penyelewengan CSR.  Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan perusahaan dalam melaksanakan 

pengungkapan CSR belum sepenuhnya optimal karena pengungkapan CSR dengan realisasinya tidak seimbang. 

Pengungkapan CSR berfungsi sebagai sarana komunikasi perusahaan dengan stakeholder. Teori stakeholder adalah 

teori utama pada penelitian ini. Menurut Freeman (1984) di dalam penelitian Silaban et al. (2022) stakeholder 

merepresentasikan sudut pandang kapitalisme yang menyoroti hubungan dan pengaruh antara aspek internal dan 

eksternal bisnis.Adapun inti dari CSR adalah konsep stakeholder, karena penerapan CSR tidak dapat dipisahkan dari 

sistem manajemen dan fungsi manajemen (Krisnawati et al., 2018). Maka dengan pengungkapan CSR diharapkan 

untuk membentuk hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan. 

Terdapat beberapa elemen yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Faktor pertama yaitu slack resources, 

menurut Bourgeois (1981) dalam penelitian Sari et al. (2022) mendefinisikan slack resources sebagai potensi 

kelebihan sumber daya yang tersedia dalam perusahaan perusahaan yang dimanfaatkan untuk beradaptasi dari tekanan 

internal maupun eksternal yang berubah. Entitas bisnis yang mempunyai finansial yang baik dan sumber daya yang 

melimpah cenderung lebih terlibat dalam CSR. Faktor kedua yang mempengaruhi pengungkapan CSR yaitu gender 

diversity. Gender diversity mengacu pada kehadiran laki-laki dan perempuan pada posisi manajerial utama di 

perusahaan (Inawati & Oktafitria, 2023). Gender diversity secara khusus menekankan masuknya perempuan dalam 

dewan direksi maka akan lebih efektif dalam menjalankan CSR. Faktor ketiga yang mempengaruhi pengungkapan 

CSR yaitu media exposure. Seperti yang diungkapkan Aulia (2015) dalam penelitian Sarra & Alamsyah (2020), 

perusahaan memanfaatkan media sebagai sarana publikasi dan sosialisasi untuk menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap inisiatif sosial yang dilakukannya. Hal ini menyiratkan bahwa penggambaran perusahaan melalui 

media dapat mempengaruhi persepsi masyarakat secara positif atau negatif terrgantung perusahaan mengelola 

medianya. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Teori Stakeholder 

Indriyani & Yuliandhari (2020) mengemukakan pendapat tentang teori stakeholder, yaitu perusahaan bukan 

sekedar entitas yang bertujuan untuk kepentingannya sendiri, namun harus bertanggung jawab kepada para pemangku 

kepentingan dan mempertimbangkan serta memperhatikan kebutuhan para stakeholder tersebut. Stakeholder memiliki 

peranan sangat penting dalam mempengaruhi kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu, menjaga hubungan baik 

dengan mereka dapat dilakukan melalui pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR penting karena akan dimanfaatkan 

oleh para stakeholder untuk memperhitungkan kinerja perusahaan dalam realisasi tanggung jawabnya terhadap 

lingkungan dan sosial (Indriyani & Yuliandhari, 2020). 

 

B. Corporate Social Responsibility 

CSR adalah sebuah pendekatan manajemen perusahaan yang memadukan kewajiban akan aspek lingkungan 

maupun sosial pada operasional bisnisnya serta berinteraksi dengan para stakeholder. Menurut Mardikanto (2014:132-

136) dalam penelitian Putri & Yuliandhari (2020) beberapa manfaat dari CSR yaitu memberikan dampak tidak 

langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat serta aspek sosial dan lingkungan, selain itu memberikan 

manfaat juga bagi pemerintah yaitu perusahaan yang menyediakan fasilitas infrastruktur yang untuk penerapan 

kegiatan CSR. 

 

C. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
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Pengungkapan CSR meliputi transparansi mengenai pengaruh sosial, lingkungan, dan ekonomi dari operasional 

bisnis perusahaan. Tujuan utama pengungkapan CSR adalah memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para 

stakeholder tentang kontribusi positif perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Instrumen utama untuk 

mengevaluasi CSR adalah Global Reporting Initiative (GRI) yang memiliki 149 item penilaian. Sistem penilaian yaitu 

akan diberi skor 1 jika diungkapkan pada SR perusahaan, sebaliknya akan diberi skor 0 jika tidak diungkapkan pada 

SR perusahaan. ÿþý�Ā =  ∑�ÿĀĄĀ    (1) 

 

D. Slack Resources 

Slack resources yaitu kekayaan yang tersedia maupun cadangan yang melampaui batas minimum yang 

dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan perusahaan, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan atau dialokasikan untuk 

tujuan khusus. Adapun sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan yaitu keuangan, penelitian dan 

pengembangan, pemasaran, manajemen SDM, sistem operasi, dan lainnya (Majidah & Pangestu, 2022). Slack 

resources terbagi menjadi dua jenis, pertama yaitu unabsorbed slack yang merupakan sumber daya perusahaan tetapi 

belum dimanfaatkan dan dapat dengan mudah digunakan. Kedua yaitu absorbed slack yang merupakan sumber daya 

perusahaan tetapi telah dialokasikan atau digunakan untuk tujuan tertentu, sehingga sulit untuk dimanfaatkan kembali.  þĂ�ýā ýÿĀĀĂÿýÿĀ = �ÿ āĀā�Ă ā�Ā þ�ÿ Āÿā�ÿ� ā�Ā (2) 

 

E. Gender Diversity 

Gender diversity adalah kondisi suatu kelompok atau organisasi melibatkan dan memperhatikan perbedaan jenis 

kelamin dengan adanya kombinasi laki-laki dan perempuan. Gender diversity mengacu pada kehadiran laki-laki dan 

perempuan pada posisi manajerial utama di perusahaan (Inawati & Oktafitria, 2023). Dalam konteks bisnis dan 

lingkungan kerja, gender diversity mencakup representasi yang seimbang antara pria dan wanita di berbagai tingkatan 

dan fungsi organisasi. Tujuan dari gender diversity adalah menciptakan lingkungan yang inklusif, merangsang inovasi, 

dan mencapai keadilan gender dalam pengambilan keputusan serta peluang karir. Menurut Kusumastuti (2008) dalam 

penelitian Hadya & Susanto (2018) mengatakan bahwa wanita cenderung mencegah terjadinua risiko dan lebih hati-

hati serta lebih memperhatikan detail dibandingkan dengan pria, sehingga wanita menjadi cermat saat mengambil 

keputusan dan akan memberikan dampak positif bagi perusahaan untuk mengambil keputusan yang lebih tepat agar 

mengurangi terjadinya risiko. �ÿÿþÿÿ ĀÿăÿÿĀÿāþ =  �ĂăĂ�ℎ �Ą��ąā� ýþ��Ą ýÿÿþāĀÿ ��Ąÿā��ĂăĂ�ℎ �Ą��ąā� ýþ��Ą ýÿÿþāĀÿ  ý 100%      (3) 

 

F. Media Exposure 

Menurut Widiastuti et al. (2018) dalam penelitian (Inawati & Oktafitria, 2023) media exposure adalah peristiwa 

atau aktivitas perusahaan yang mempengaruhi aspek sosial maupun lingkungan yang kemudian dipublikasikan oleh 

media. Perusahaan memanfaatkan media sebagai sarana publikasi dan sosialisasi untuk menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap inisiatif sosial yang dilakukannya. Hal ini menyiratkan bahwa penggambaran perusahaan melalui 

media dapat mempengaruhi persepsi masyarakat secara positif maupun negatif tergantung perusahaan mengelola 

medianya. Media exposure dapat membantu menyuarakan upaya perusahaan dalam CSR, meningkatkan pemahaman 

tentang kontribusi positif perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Menurut Cahyaningsih & Septyaweni 

(2022) media exposure dapat diukur dengan pengungkapan CSR perusahaan pada YouTube. Tujuan penggunaan 

media dalam penelitian ini yaitu untuk menilai bagaimana pemanfaatan media sosial oleh perusahaan dalam 

mengomunikasikan kegiatan CSR. Media exposure dinilai menggunakan variabel dummy, akan diberi skor 1 apabila 

mengungkapkan kegiatan CSR di YouTube dan akan diberi skor 0 apabila tidak mengungkapkan kegiatan CSR di 

Youtube (Cahyaningsih & Septyaweni, 2022).  

 

G. Pengaruh Slack Resources terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Slack resources memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan investasi dalam CSR yang bermanfaat bagi 

berbagai stakeholder. Hal tersebut termasuk investasi dalam mendukung kesejahteraan stakeholder dan lingkungan, 

karena slack resources memberikan fleksibilitas kepada perusahaan untuk memilih kebijakan yang strategis sehingga 

pengungkapan CSR akan lebih berkualitas (Sugiarti, 2020). Penjelasan sebelumnya mendukung prediksi penulis 

bahwa slack resources tinggi di suatu perusahaan memiliki efek menguntungkan pada pelaporan CSR, sehingga slack 
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resources mempunyai dampak positif terhadap pengungkapan CSR (Majidah & Pangestu, 2022) dan (Yuliandhari & 

Andrita, 2021). 

Ha1 : Slack resources mempunyai dampak positif secara parsial terhadap pengungkapan CSR  

 

H. Pengaruh Gender Diversity terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Gender diversity secara khusus menekankan masuknya perempuan dalam dewan direksi. Gender diversity 

membawa berbagai perspektif yang dapat meningkatkan inovasi dan pengambilan keputusan, artinya perusahaan lebih 

mampu mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan berbagai kelompok stakeholder yang berbeda. Dengan adanya 

gender diversity juga berhubungan dengan CSR, karena perusahaan yang berkomitmen pada keberagaman gender 

cenderung lebih berfokus pada praktik yang adil dan sejalan dengan kepentingan jangka panjang stakeholder. 

Keanekaragaman gender bila dihitung menggunakan rasio keberadaan wanita di dewan direksi dapat memperkuat 

transparansi pengungkapan CSR serta meminimalisir kendala terkait CSR (Inawati & Oktafitria, 2023). Hal ini 

dikarenakan wanita cenderung menjadi lebih hati-hati saat mengambil keputusan dan akan memberikan dampak 

positif apabila digunakan untuk membantu mengambil keputusan agar meminimalisir risiko. Penjelasan sebelumnya 

mendukung prediksi penulis bahwa gender diversity meningkat di suatu perusahaan memiliki efek menguntungkan 

pada pelaporan CSR, sehingga gender diversity mempunyai dampak positif terhadap pengungkapan CSR (Boukattaya 

& Omri, 2021) dan (Issa & Fang, 2019). 

Ha2 : Gender diversity mempunyai dampak positif secara parsial terhadap pengungkapan CSR  

 

I. Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Menurut Widiastuti et al. (2018) dalam penelitian (Inawati & Oktafitria, 2023) media exposure adalah peristiwa 

atau aktivitas perusahaan yang mempengaruhi aspek lingkungan maupun sosial yang kemudian diungkapkan oleh 

media. Hal ini menyiratkan bahwa penggambaran perusahaan melalui media dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat baik secara positif maupun negatif, tergantung bagaimana perusahaan mengelola medianya. Selain itu, 

media exposure pun dapat membantu perusahaan dalam menyampaikan informasi secara transparan kepada 

stakeholder. Melalui media, perusahaan dapat mengkomunikasikan kebijakan, kinerja, inisiatif sosial, dan tanggapan 

terhadap isu-isu yang relevan. Transparansi ini penting untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas dengan 

stakeholder. Media berperan penting dalam mengkomunikasikan kegiatan CSR. Dengan memberitakan kegiatan CSR, 

perusahaan dapat menunjukkan komitmennya terhadap kepentingan stakeholder dan memperkuat reputasi sebagai 

organisasi yang bertanggung jawab. Media exposure dapat membantu menyuarakan upaya perusahaan dalam CSR, 

meningkatkan pemahaman tentang pengaruh konkret perusahaan terhadap publik maupun lingkungan sekitar. 

Penjelasan sebelumnya mendukung prediksi penulis bahwa media exposure mempunyai dampak positif terhadap 

pengungkapan CSR (Tiono et al., 2022), (Alfariz & Widiastuti, 2021), dan (Lubis & Dewi, 2020). 

Ha2 : Media exposure mempunyai dampak positif secara parsial terhadap pengungkapan CSR 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Sumber: Data diolah penulis (2024) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini didasarkan pada metode kuantitatif. Pengoperasian analisis data panel memanfaatkan 

Eviews 12. Perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 merupakan populasi penelitian. 

Metode penentuan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga menghasilkan 55 data 

sampel penelitian dari 11 perusahaan dengan periode 5 tahun. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Rasio 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Rasio 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Pada variabel pengungkapan CSR menghasilkan mean > std. deviasi artinya variabel dependen berkelompok atau 

tidak bervariasi. Variabel slack resources menghasilkan mean > std. deviasi artinya variabel berkelompok atau tidak 

bervariasi. Variabel gender diversity menghasilkan nilai mean < standar deviasi artinya variabel menyebar atau 

bervariasi. 

 

B. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Nominal 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Nominal 

 
Sumber: Data diolah penulis (2024 

) 

Pada variabel media exposure yang diukur dengan variabel dummy memiliki 55 sampel. Hasil pengujian 

menunjukkan 18 sampel sebesar 33% mengungkapkan CSR pada media YouTube perusahaannya. Sisanya 37 sampel 

sebesar 67% tidak mengungkapkan CSR pada media YouTube perusahaannya. 

 

C. Uji Normalitas 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai probability Jarque-Bera yaitu 0.813438 > 0.05, artinya data berdistribusi 

normal. 

 

D. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Prob. Chi-Square pada Obs*R-Squared sebesar 0.8003 > 0.05, artinya 

tidak terjadi autokorelasi. 

 

E. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF < 10, artinya tidak terdapat multikolinearitas. 

 

F. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 6344
 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai Prob. Chi-Square pada Obs*R-Squared sebesar 0.0578 > 0.05, 

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

G. Persamaan Regresi Data Panel dengan Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 6 Hasil Uji FEM 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi data panel sebagai berikut:  

 

Y = -0.871087 + 0.050091 (SR) + 0.152312 (GD) + 0.094399 (ME) + ε  
 

Keterangan: 

Y : Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

SR : Slack Resources 

GD : Gender Diversity 

ME : Media Exposure 

ε : Tingkat Kesalahan (Error Term) 
 

H. Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Nilai adjusted R-squared sebesar 0.303930 atau 30.39%, artinya variabel slack resources, gender diversity, dan 

media exposure hanya bisa menjelaskan pengungkapan CSR sebesar 30.39% sehingga sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 

 

I. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
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Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Nilai Probabilitas (F-statistic) < 0,05 yaitu sebesar 0.005792. Sehingga slack resources, gender diversity, dan 

media exposure secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 

J. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

 

Hasil uji t menunjukkan variabel slack resources memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0495 < 0,05. Koefisien 

yang dihasilkan sebesar 0.050091. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel slack resources mempunyai dampak 

positif terhadap pengungkapan CSR. Variabel gender diversity memiliki nilai probabilitas sebesar 0.4867 > 0,05. 

Koefisien yang dihasilkan sebesar 0.152312. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel gender diversity tidak 

berdampak terhadap pengungkapan CSR. Variabel media exposure memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1318 > 0,05. 

Koefisien yang dihasilkan sebesar 0.094399. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel media exposure tidak 

berdampak terhadap pengungkapan CSR. 

 

K. Pengaruh Slack Resources terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Slack resources memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0495 < 0,05. Koefisien yang dihasilkan sebesar 0.050091. 

Artinya variabel slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Kesimpulan ini sesuai dengan 

hipotesis penelitian yaitu slack resources mempunyai dampak positif terhadap pengungkapan CSR. Artinya, tinggi 

rendahnya sumber daya perusahaan dapat memotivasi perusahaan untuk melakukan kegiatan pengungkapan CSR. 

Hasil akhir penelitian ini sesuai dengan Majidah & Pangestu (2022) dan Yuliandhari & Andrita (2021) yang 

mengemukakan bahwa slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  

 

L. Pengaruh Gender Diversity terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Gender diversity memiliki nilai probabilitas sebesar 0.4867 > 0,05. Koefisien yang dihasilkan sebesar 0.152312. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel gender diversity tidak mempunyai dampak terhadap pengungkapan CSR. 

Kesimpulan ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu gender mempunyai dampak positif terhadap 

pengungkapan CSR. Artinya, bahwa anggota dewan direksi wanita dalam jajaran direksi masih belum mampu 

mempengaruhi perusahaan dalam kegiatan pengungkapan CSR. Oleh karena itu, ada atau tidak adanya keberadaan 

wanita dalam dewan direksi tidak mempengaruhi pelaksanaan kegiatan CSR. Hasil akhir penelitian ini sesuai dengan 

Inawati & Oktafitria (2023) yang berpendapat bahwa gender diversity tidak memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.  

 

M. Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Media exposure memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1318 > 0,05. Koefisien yang dihasilkan sebesar 0.094399. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel media exposure tidak berdampak terhadap pengungkapan CSR. 

Kesimpulan ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu media exposure mempunyai dampak positif terhadap 

pengungkapan CSR. Artinya, bahwa media exposure masih belum mampu mempengaruhi perusahaan dalam kegiatan 

pengungkapan CSR. Alasannya karena beberapa perusahaan enggan untuk terlalu transparan dalam praktik CSR 
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perusahaannya karena menghindari mendapat kritik atau sorotan negatif terhadap aspek lain dari operasional mereka. 

Paparan media yang intens bisa membuat perusahaan lebih tertutup, bukan lebih terbuka. Hasil akhir penelitian ini 

sesuai dengan Sarra & Alamsyah (2020) yang berpendapat bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil akhir dari uji simultan yaitu variabel slack resources, gender diversity, dan media exposure secara simultan 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2022. Lalu berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel slack resources mempunyai dampak positif 

terhadap pengungkapan CSR, sedangkan untuk variabel gender diversity dan media exposure tidak berdampak 

terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 

Berdasarkan hasil yang tersedia, penulis memberikan rekomendasi dalam dua aspek: 

A. Aspek teoritis, disarankan dapat digunakan sebagai salah satu informasi tambahan dalam menambah 

pengetahuan baru. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti pengungkapan 

CSR dengan objek yang berbeda, tahun penelitian yang berbeda, serta menambahkan variabel lain untuk 

diuji. 

B. Aspek praktis, bagi perusahaan disarankan lebih mengoptimalkan pengungkapan CSR pada sustainability 

report. Selain itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan jumlah aset, karena perusahaan dengan aset 

yang berlebih dapat lebih mudah untuk berkontribusi pada pengungkapan CSR. Bagi investor disarankan 

penelitian ini bisa menjadi informasi tambahan untuk berinvestasi. Bagi pemerintah disarankan penelitian ini 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia. 
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